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Abstrak

Tulisan ini membahas hubungan etnik dan kesepaduan sosial di Aceh. Era
kesepaduan sosial adalah era ketika berlakunya pemantapan interaski
antara masyarakat, negera dan pasar telah disulam erat dengan positif.
Salah satu usaha untuk menjaga perpaduan sosial adalah pemantauan
berkelanjutan melalui prosedur tertentu yang bertindak sebagai sistem
peringatan awal. Oleh karena itu berbagai kemungkinan konflik terbuka
berlaku dapat dikawal sebelum merebak lebih  besar, lalu merugikan
kesepaduan sosial yang telah wujud dengan baik pada era damai. Interaksi
sosial dalam masyarakat merupakan suatu isu yang penting dalam memupuk
perpaduan nasional. Ada tiga hal yang menjadi fokus dalam tulisan ini yaitu;
pertama kondisi interaksi sosial antar etnik di Aceh. Kedua perasaan
kebencian dan kecurigaan terhadap etnik lain  di Aceh. Ketiga interaksi
politik baru di Aceh. Kunci kesepaduan sosial adalah kematangan rakayat.
Keretakan hubungan etnik di Aceh terjadi akibat adanya provokasi dari para
pihak yang berkonflik. Perubahan situasi di Aceh melahirkan perubahan pola
interaksi dalam masyarakat. Interaksi sosial dalam masyarakat merupakan
suatu isu yang penting dalam memupuk perpaduan nasional. Perdamaiaan
telah memberi ruang keterbukaan dan kebebasan berpendapat di Aceh
sehingga interaski politik baru di Aceh lebih demo

Kata kunci: Ras, Etnik dan Interaksi Sosial

Pendahuluan

Slogan perpaduan nasional (perpaduan sosial) dalam bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) selalu dilaungkan ia seakan menjadi suatu harapan
positif terhadap masa depan rakyat yang lebih baik pada masa yang akan
datang, termasuk cita-cita merealisasikan “bangsa yang bermartabat”. Sebaliknyz
apa yang sebenarnya kita dukung malah suatu fenomena yang tidak pernah
kita berikan nama selama ini, tetapi terus kita nikmati yaitu konsep kesepaduan
sosial. Oleh karena konsep kesepaduan sosial perlu terus diransang supaya bisa
tumbuh dengan subur agar keharmonian sosial dapat terwujud. Untuk mewujudkan
perdamiaan yang berkelanjutan, maka diperlukan perpaduan sosial dan peningkatan
kapasitas kecerdasan sosial dalam masyarakat. Penguatan perpaduan sosia
bertujuan menciptakan situasi dimana masyarakat memiliki kemampuan mencegan
munculnya  perilaku-perilaku atau intervensi yang memungkinkan terjadinya
kekacauan dalam masyarakat sehingga dapat mengakibatkan masyarakat tidak

mampu menjalankan tugasnya.

Sehebat manapun infrastuktur yang dibangun oleh pemerintah hariini di Aceh jikz
perpaduan sosial dan integrasi sosial tidak kokoh maka ianya akan hancur
institusi sosial harus memainkan peranan dalam mewujudkan stabiltas sosia
dalam masyarakat agar konflik tidak muncul kembali. Masyarakat berharap
perdamaian yang sudah terajut dapat dijaga dan dipelihara untuk selamanya.
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iKesepaduan sosial boleh wujud terutama jika terdapat usaha sadar yang berpunca
daripada authority defined dan top down yang dapat -melengkapkan dan menjamin
kelangsungannya dan meningkatkan daya ketahanan dalam sebuah masyarakat.
Salah  satu usaha tersebut adalah pemantauan berkelanjutan  melalui prosedur
lertentu yang bertindak sebagai sistem peringatan awal. Oleh karena itu berbagai
kemungkinan konflik terbuka berlaku dapat dikawal sebelum menjadi lebih besar
dan merebak, lalu merugikan kesepaduan sosial yang telah wujud dengan baik
[1Q]. Oleh karena itu penelitian tentang hubungan etnik dan kesepaduan sosial sangat
penting dilakukan untuk mengenal lebih dekat kesepaduan sosial di Aceh sehingga
kita dapat memikirkan strategi jangka panjang yang lebih kekal sifatnya demi
menjaga kestabilan dan perpaduan dalam perdamaian yang berterusan.

Kepelbagaian kaum yang melahirkan berbagai perbedaan nilai, budaya, dan agama
menjadikan setiap individu dalam kumpulan etnik tertentu mempunyai pandangan yang
berbeda dengan kumpulan etnik yang lain. Persaingan dan konflik antara kaum atau
atnik secara nyata dan diam-dian sering berlaku di negara-negara yang berlatar
belakangkan masyarakat perbagai kaum dan etnik [7]. Meskipun konflik yang terjadi
di Aceh bukanlah konflik antar etnik, namun ia memberi kesan pada interaksi sosial
antar etnik Aceh dengan etnik lain di Aceh selam konflik berlangsung. Konflik yang
terjadi di Aceh antara pemerintah Indonesia dengan Gerakan Aceh Merdeka (GAM)
yang terjadi sejak (1976-2005) telah menimbulkan berbagai dampak pada interaksi
sosial dalam institusi-institusi sosial di Aceh. Konflik antara Gerakan Aceh Merdeka
(GAM) dengan pemerintah Indonesia berakhir setelah kedua belah pihak sepakat
menandatangani Perjanjian Kesepakatan Damai (MOU) di Helsinki Finlandia pada
tanggal 15 Agusutus 2005. Perdamaian ini telah diterima oleh kedua belah pihak
yang berkonflik di Aceh untuk menghentikan konflik yang telah berlangsung selama
30 tahun. Perdamaian Aceh menjadi peristiwa bersejarah dalam kehidupan bangsa
di Indonesia. Perubahan situasi di Aceh melahirkan perubahan pola interaksi dalam
masyarakat.

iiteraksi sosial dalam masyarakat merupakan suatu isu yang penting dalam memupuk

cerpaduan nasional. [1] menyatakan tentang interaksi sosial dalam aspek yang
verkaitan dengan kesan interaksi sosial yang menghasilkan pemisahan atau jarak
sosial dalam masyarakat. Walaupun unsur etnik menghasilkan berbedaan akibat
wujudnya prejudis, stereotaip dan didkirminasi, terdapat juga elemen-elemen yang
menghasilkan interaksi yang positif dalam masyarakat multi-etnik. Tulisan ini ingin
mengupas tiga hal, pertama kondisi interaksi sosial antar etnik terkini di Aceh.
Kedua, rasa kebencian dan kecurigaan terhadap etnik lain dalam era damai di
Aceh. Ketiga interaksi politk baru di Aceh setelah Aceh berdamai dengan
Indonesia.

Landasan Konseptual

Menggunakan paradigma kesepaduan sosial untuk memahami hubungan etnik di
“#Aceh bermula dengan premis bahawa kesepaduan sosial telah wujud sebagai
iang penyanga ditingkat masyarakat umum. Usaha yang perlu dilakukan adalah
mmengukuhkannya supaya perpaduan yang dicita-citakan oleh masyarakat dan
niegara dapat dicapai. Kesepaduan sosial yang dinikmati sekarang merupakan
proses yang panjang dan berterusan sejak wujudnya interaksi antar masyarakat
dinegara ini.

357



(AR B,
\1\39“ '(h;f/

Yok Prosiding SNYuBe 2013

Konsep ras dan etnisiti biasa digunakan untuk merujuk kepada anggota masyarakat
berbagi keturunan atau nenek moyang yang sama. Persamaan kekitaan akan
terbentuk dalam kalangan mereka yang menganggap mereka berkongsi keturunan
atau nenek moyang yang sama. Kepercayaan dilihat membentuk kumpulan sosial
atau katagori sosial yang akan membeda-bedakan antara satu sama lain.

Konsep Ras. Ras merupakan kumpulan manusia yang terdiri daripada laki-laki dan
perempuan yang berkongsi ciri-ciri biologi tersendiri yang diwarisi dan dapat
dibedakan dengan jelas dalam masyarakat [9]. Pada masa dulu manusia pernah
dibagi kepada kategori Caucasoid, Mongoloid, Negroid dan Australoid dengan
berdasarkan perbedaan fisikal seperti warna kulit, warna rambut dan rupa bentuk.
Walau bagaimanapun pembagian tersebut adalah secara kasar saja karena
terdapat golongan yang sukar diklasifikasikan ke dalam salah satu kelompok ras
‘arsebut.  Hal ini disebabkan menusia senantiasa bergerak, bersosialisasi,
berinteraksi dan perkawinan campur sering terjadi. Ras bukan saja didefinisikan
sebagai teori atau falsafah yang menyatakan seseorang mewarisi cirri-ciri selain
daripada cirri-ciri  dan rupa bentuk yang tertentu. Pengertian sedemikian
menyebabkan sesetengah manusia menganggap kaum mereka adalah lebih unggul
daripada kaum lain. Penyalahgunaan konsep ras dalam konteks ini menyebabkan
berlakunya prasangka dan diskriminasi antara golongan tertentu.

Sengertian ini telah dibantah oleh Encycopedia of Religion. Sebaliknya Encycopedia
of Religion Vol. 12 (1987) manusia tidak sepatutnya  dikelaskan mengikut ras.
Manusia adalah dalam satu kelas yang sama dan setara. Tiada manusia yang
iebih baik dan lebih handal semata-mata karena perbedaan warna kulit, rupa
bentuk dan sebagainya. Pada hakikatnya ras memang susah untuk didefinisikan
dengan tepat karena telah berlaku campur aduk golongan akibat kawin campur
dan migrasi. Oleh karena itu ahli sosiologi berpendapat ras bukanlah satu hakikat
biologi, tetapi dibentuk oleh masyarakat supaya paham perkauman dapat
disemarakkan berdasarkan cirri-ciri fisikal yang “inferior” atau “superior’. Mereka
juna berpendapat bahwa konsep ras ini adalah konsep sosio politik dan bukan
konsep saintifik, dan mereka mencadangkan supaya konsep ini tidak lagi digunakan
sebagai konsep saintifik [10]. Ras boleh dikatakan satu konstruk yang dibentuk
oleh masyarakat, dan mengikut ahli biologi yang lain, sebenarnya hanya terdapat
satu katagori ras yaitu ras manusia.

Konsep Etnik. Kumpulan atau kategori etnik digunakan untuk merujuk secara
dasarnya kepada warisan sosiobudaya seseorang itu. Antara ciri konsep etnik
adalah budaya, adat, agama, bahasa dan Negara asal nenek moyangnya. Kumpulan
etnik adalah kumpulan yang anggotanya memiliki satu set ciri sosiobudaya yang
tersendiri. Yingger dalam [10] berpendapat etnik adalah satu kumpulan yang
wujud dalam arti kata sebenar apabila satu segmen daripada masyarakat besar
dilihat oleh orang lain sebagai berbeda dengan beberapa kombinasi dalam ciri-cir
berikut, bahasa, agama, ras dan negara nenek moyang bersama adat dan
kebudayaan yang berkaitan. Menurut beliau anggota kumpulan ini melihat dir
mereka sedemikian dan mereka melibatkan diri dala kegiatan yang dikongs
harsama berdasarkan asal usul keturunan atau kebudayaan yang sama.

Martin dalam [10] menyatakan etnik adalah satu kumpulan manusia yang wujuc
sebagai sebagian daripada satu masyarakat yang lebih besar dengan ahli-ah
kumpulan ini mengamalkan budaya yang agak seragam. Dalam kalangan anggotz
kelompok ini mereka mempunyai rasa kekitaan dan etnosentrik karena merexz
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berkongsi pertalian darah yang sama. Jadi etnik boleh didefinisikan sebagai
sekelompok manusia yang megamalkan budaya termasuk adat resam, bahasa,
agama yang seragam dan merasal dari negara nenek moyang yang sama.

Konsep Interaksi Sosial. Interaksi sosial merupakan satu perkara yang penting
dalam membentuk perpaduan dalam negara. Interaksi yang baik di kalangan
anggota masyarakat mewujudkan suasana yang menyenangkan dalam kehidupan
bernegara. Interaksi boleh bermula dari peringkat individu kepada seorang individu
yang lain  dan berkembang keluar dari lingkungan kepada komuniti. Keharmonian
dalam interaksi bermula dari interaksi antara individu dan seterusnya berkembang
kepada interaksi dalam kumpulan. Sills (1986) mentakrifkan interaski sosial ialah
suatu proses hubungan dua hala yang melibatkan dua atau lebih individu atau
kelompok pada suatu tempat dan waktu tertentu. Interaksi sosial melibatkan
tindakan saling balas membalas tingkah laku seseorang individu terhadap individu
lain dan seterusnya saling mempengaruhi satu sama lain. la boleh berlaku di dalam
atau diluar bangunan, di tepijalan, di padang permainan pada sebarang masa.

Interaksi adalah proses asas dimana dua orang atau lebih menggunakan bahasa
darn gerak anggota-anggota badan untuk mempengaruhi fikiran dan tingkah laku satu
sanra lain. Apabila terdapat kehadiran orang lain, seseorang individu akan
mengeluarkan maklumat yang bukan saja dalam bentuk lisan, malah juga melalui
pakaian dan gerakan anggota badan. Interaksi bersemuka mampu menambah emosi
dan kesan interaksi sosial. Interaksi boleh dipisahkan kepada interaksi yang sihat dan
tidak sihat. Dalam proses mengambil kira tingkah laku individu lain, saling
jangkaan (mutual expectation) wujud di antara pihak-pihak yang terlibat dalam
interaksi. Tiap-tiap individu cuba meramalkan apa yang akan dilakukan oleh
orang lain, serta cuba menyesuaikan kelakuannya dengan jangkaan individu lain.
Manusia tidak hidup berseorangan tetapi hidup berkelompok dan memeriukan
interaksi. Interaksi membolehkan manusia hidup dengan sempurna, mendapat
“eperluan makan—minum, bekerja, berpolitik, berniaga dan bersosial. George
sirimel dalam [11] interaksi di antara manusia ialah asal usul segala kehidupan
sosial. Masyarakat terdiri daripada pelbagai bentuk hubungan dan interaksi di
antara individu. Contoh beberapa interaksi ialah konflik, kerjasama, persaingan,
pembahagian tugas, dan lainnya. Dalam kajian ini interaksi merujuk kepada
tindakbalas yang melibatkan hubungan sosial melalui komunikasi antara satu
individu dengan individu yang lain atau kelompok masyarakat dengan kelompok
masyarakat yang lain

Interaksi Sosial Antar Etnik. Interaksi antara etnik Aceh dengan etnik lain
sebanarnya tiada masalah. Namun akibat provokasi dari pihak tertentu untuk
mengejar orang Jawa dari Aceh pada era konflik (terutama transmigrasi),
menyebabkan hubungan orang Aceh dengan etnik lain tidak baik ketika itu. Pada
dasarnya, orang Aceh sangat bersahabat, dan kini interaksi antara orang Aceh
dengan  bukan Aceh sudah baik semula (wawancara dengan Agussalim,
cendikiawan Aceh Timur, 21 September 2013).

Pada era konflk dahulu, rasa benci terhadap orang Jawa di Aceh sangat kental.
Hal ini terjadi karena Gerakakan Aceh Merdeka (GAM) melawan pemerintah
inclonesia  (yang berpusat di pualau Jawa). Ketika itu semua yang berbau ke-
Indonesia-an identik dengan Jawa, bahkan Pegawai Negeri Sivil (PNS) di Aceh
dianggap kakitangan Jakarta dan bekerja untuk pemerintahan Jawa. Namun
Keadaan kini telah berubah. Interaksi antara orang Aceh dengan bukan Aceh
sudah baik, demikian juga halnya dalam kalangan pelajar (wawancara dengan H.
Faisal, tokoh masyarakat Aceh Timur, 22 September 2013). Tantawi juga
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menyatakan hal sama yaitu beliau berpendapat bahwa interaksi antara orang
Aceh dengan bukan Aceh kini sudah baik. Menurut beliau kini telah banyak
orang Jawa yang mulai kembali bekerja di Aceh. Misalnya, setelah tsunam
menimpa Aceh pekerja—pekerja dari pelbagai etnik diambil untuk membangun
semula Aceh. Mayoritas pekerja adalah etnik Jawa. Malah kini banyak orang Jawz
yang bekerja Di Kabupaten Aceh Timur teutama pada sektor pertanian. Hal in
menandakan bahwa interaksi antara etnik Aceh dengan etnik sudah bz
(wawancara dengan Tantawi, anggota TNi bertugas di Aceh Timur 25 September

2013)

Sepertimana disebutkan oleh Basri bahwa konflik bersenjata yang terjadi di Aceh
bukanlah konflik antara etnik.  Konflik tersebut dikatakan sebagai perjuangan
rakyat menentang ketidakadilan pernerintah Jakarta terhadap Aceh. Jelasnya bukan
konflik antara Aceh dengan Jawa atau etnik lain. Menurut informan ini interaks
antara  etnik Aceh dengan etnik lain di Aceh memang tidak ada masalan
(wawancara dengan Basri, mantan pejuang GAM Aceh Timur, 24 Agustus 2013).

Sebelum perdamaian antara pemerintah Indonesia dengan Gerakan Aceh Merdekza
(GAM) ditandatangani di Helsinki, interaksi antara orang Aceh (termasuk pelajar
dengan orang bukan Aceh  sedikit bermasalah. Terutama di daerah yang paling
rawan konflik seperti di Aceh Timur. Ketika itu sesama orang Aceh juga saling
curiga, sehingga banyak orang Jawa yang tinggal di Aceh Timur terpaksz
serpindah ke Langsa, Medan, dan  kembali ke palau Jawa. Hal ini karena mereka
merasa tidak aman dengan keadaan di Aceh pada saat itu. Mereka takut dicurigas
dan diintimidasi (wawancara dengan Salahuddin, guru, 30 September 2013). Informan
ini menambahkan lagi bahwa, ketika eskalasi konfliknya sangat tinggi bukan
hanya orang dari etnik Jawa saja tidak merasa aman tinggal di Aceh. Tapi orang
Aceh sendiri juga takut tinggal di Aceh Timur, terutama di pedalam Aceh Timur
seperti, Keude Geureubak, Alue le Mirah, dan Peunarun. Bahkan setiap orang tidak
dikenal yang datang ke suatu tempat di Aceh dicurigai, menyebabkan interaks
ereka susah dibangun. Kini interaksi antara orang Aceh dengan bukan Aceh
idah tiada masalah lagi, semuanya berjalan dengan baik. Untuk lebih jelas
mengenai Hubungan etnik di Aceh sekarang dapat dilihat pada gambar 1:

Hubungan etnik di Aceh semakin baik
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Gambar 1. Interaksi Sosial Antar Etnik
Sumber: Kerja lapangan, 2013

Gambar 1 menunjukkan bahwa sebanyak 29 orang (12.5%) responden menyatakan
sangat setuju dengan pernyataan interaksi antara - pelajar dengan etnik lain ¢
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Aceh semakin baik. 104 orang (44.8%) responden menyatakan setuju, 76 orang
(32.8%) responden menyatakan tidak pasti, 12 orang (5.2%) responden
menyatakan tidak setuju, 11 orang (4.7%) responden menyatakan sangat tidak setuju.
Berdasarkan data di atas secara umum dapat dikatakan bahwa hubungan etnik di
Aceh Kini semakin baik, terutamanya dengan etnik Jawa karena etnik lain seperti
Batak, Cina, Padang, dan etnik lainnya memang tidak ada persoalan. Jika pun
ada etnik Cina yang berpindah dari Aceh Timur keluar Aceh adalah disebabkan
faktor keamanan, seperti yang pernah terjadi di Idi Rayeuk Aceh Timur. Integrasi
sosial yang baik di kalangan masyarakat pada saat ini melahirkan interaksi positif
daiam memupuk perpaduan sosial yang berterusan.

Rasa Benci dan Prasangka Terhadap Etnik Lain . Setelah konflik berakhir perasaan
curiga atau prasangka di kalangan masyarakat mulai pudar. Informan ini
mencontohkan kunjangan mendadak (sidak) yang dilakukan  direktur jenderal
pendidikan untuk memantau perkembangan sekolah dengan menggunakan tiga
mobil yang jarang dilihat oleh siswa, namun sikap siswa biasa saja. Pelajar
hanya bertanya kepada guru tujuan kunjungan tersebut. Jika guru menjawab
xunjungan tersebut hanya perlu dengan kepala sekolah, maka pelajar akan terus
masuk ke ruang sekolah tanpa mempedulikan sidak tersebut (wawancara dengan
Salahuddin, guru, 30 September 2013).

informan lain menyebutkan kenangan konflik Aceh tidak pernah dilupakan
ierutama bagi keluarga korban. Konflik di Aceh adalah sebuah revolusi besar.
Tingkat kecurigaan masyarakat terhadap orang lain telah menurun, manakala
persoalan dendam adalah soal peribadi seseorang yang sukar dipertikaikan.
(wawancara dengan Basri, mantan pejuang GAM Aceh Timur, 24 Agustus 2013).
informan lain berpendapat bahwa damai yang sedang berjalan ketika ini masih
rapuh dan berpotensi untuk konflik kembali, oleh karena itu kesepaduan sosial
serlu turus ditanamkan dalam masyarakat supaya benih-benih konflik tidak sempat
wmbuh. Pemerintah perlu  terus meningkatkan kesejahteraan masyarakat agar
masyarakat dapat hidup dalam keadaan aman dan tenteram (wawancara dengan H.
~aisal, tokoh masyarakat Aceh Timur, 22 September 2013).

Rasa benci, dendam dan prasangka terhadap etnik lain tidak perlu terus di simpan
sebab kedamaian adalah lebih penting dari segalanya, kalau terus menyimpan rasa
dendam dan prasangka terhadap orang lain kapan kita mau hidup tenang d an
damai. Maka yang perlu dilakukan sekarang adalah menjaga perdamaian agar
dapat bertahan untuk selamanya. Kita jadikan yang lalu sebagai pengajaran dan
kini buka lembaran kehidupan baru. Jika pihak yang pernah terlibat dalam
konflik atau menjadi korban pada masa konflik saling membalas dendam,
permasalahan Aceh tidak akan selesai (wawancara dengan Tantawi, Anggota TNI
bertugas di Aceh Timur 25 September 2013)

Melalui perdamaian tingkat kecurigaan orang Aceh terhadap etnik lain sudah
berkurang. Perkara paling penting adalah masyarakat dapat mencari nafkag
dengan aman, anak-anak Aceh dapat belajar dengan tenang dan proses pengajaran
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik. Jika ingin membina kehidupan
bzru yang lebih baik maka perlu memaafkan dan melupakan peristiwa pada masa
konfilk dulu (wawancara dengan Agussalim, cendikiawan Aceh Timur, 21 September

2013).
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interaksi Politik Baru di Aceh

Interaksi politik baru di Aceh yang semakin baik diharapkan mampu mencipta
kedewasaan dalam berpolitik. Dalam sejarah politik Indonesia, Aceh menjadi daerah
pertama menerapkan sistem partai politik lokal yang dimandatkan oleh MoU Helsinki
dan undang-undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang pemerintah Aceh. Keberadaan
partai politik lokal adalah sesuatu yang baru dan diharapkan menjadi tempat
menyalurkan aspirasi rakyat. Partai politik lokal di Aceh akan menyumbang dalam
memperkuat perdamaian Aceh. Partai politik lokal diharapkan mampu membawa
perubahan di Aceh karena dianggap memahami permasalahan masyarakat dan lebih
dekat dengan konstituen. Namun terdapat juga yang skeptis dan khawatir, keadaan
akan bertambah buruk jika partai politik lokal tidak mampu memberikan konstribusi
untuk perubahan sehingga memunculkan pesimis terhadap semua partai.Data kajian
menunjukkan bahwa interaksi politik baru di Aceh sekarang semakin baik. Hal ini
merupakan kesan pendamaian terhadap perkembangan demokrasi di Aceh.
Untuk lebih jelas mengenai interaksi politik bari di Aceh (Gambar 2).

Interaski politik baru di Aceh lebih demokratis
: 105

- I 2
/ . i . . /'/

Sangat Setuju Tidak Tidak Sangat
Setuju Pasti Setuju Tidak
Setuju

-
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Gambar 2. Interaski Politik baru di Aceh
Sumber: Kerja lapangan, 2013

Data di atas menunjukkan sebanyak 22 orang (9.5%) responden menyatakan
sangat setuju jika dikatakan interaksi politik baru di Aceh sekarang lebih demokratis,
105 orang (45.3%) responden menyatakan setuju, 72 orang (31%) responden
menyatakan tidak pasti, 18 orang (7.8%) responden menyatakan tidak setuju dan
15 orang (6.5%) responden menyatakan sangat tidak setuju dikatakan interaksi
politik baru di Aceh lebih demokratis. Perlu kita ingat bahwa setiap pertukaran
rezim diharapkan adanya perubahan dalam kehidupan masyarakat. Ketika pesta
demokrasi memilih anggota dewan tahun 2009 lalu masyarakat memberikan
dukungan penuh kepada partai Aceh yang didirikan oleh mantan pejuang GAM.
Oleh karena itu amanah yang sudah dimandatkan oleh rakyat benar-benar dijaga
dan dilaksanakan untuk kemakmuran dan kesejahteraan rakyat agar masyarakat
tidak kecewa (wawancara dengan Tantawi, Anggota TNI bertugas di Aceh Timur 25

September 2013)

Masyarakat hari ini ingin melihat secara nyata kesejahteraan yang selama ini
didengungkan oleh para pihak, katanya berjuang mempertaruhkan harta dan
nyawa untuk rakyat demi bangsa yang bermartabat. Mudah-mudahan setelah
mereka mendapat kedudukan dalam pemerintahan tidak lupa kepada rakyat dan
janji-janjinya (wawancara dengan Agussalim, cendikiawan Aceh Timur, 21 September
2013). Meskipun interaksi politik mulai tumbuh dengan baik di Aceh perpecahan dan
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kekecewaan mulai terasa dalam masyarakat. Hal ini disebabkan ketika
keadaannya sangat terjepit kita berjuang bersama-sama. Mahasiswa berjuang
dengan jalur diplomasi, GAM berjuang dengan senjata, masyarakat yang memiliki
harta lebih memberikan sejumlah uang untuk mendukung perjuangan, hari ini
kenyataanya lain. (wawancara dengan Basri, mantan pejuang GAM Aceh Timur, 24
Agustus 2013).

Skenario yang terjadi hari ini ketka Aceh telah damai GAM dan mahasiswa
masing-masing jalan sendiri, sementara masyarakat kembali ke khittahnya sebagai
petani. Ini sepatutnya tidak boleh terjadi, jika ini terus dibiarkan kita khawatirkan
akan berdampak pada proses demokrasi dan interaski politik di Aceh (wawancara
dengan Salahuddin, guru, 30 September 2013). Keadaan di atas menunjukkan
bahawa perdamaian yang sedang berlangsung di Aceh masih rapuh. Meskipun
masyarakat korban konflik telah memaafkan kesalahan pihak yang berkonflik di
Aceh tetapi mereka belum tentu sudah melupakan peristiwa konflik secara total
(wawancara dengan H. Faisal, tokoh masyarakat Aceh Timur, 22 September 2013).
Oleh karena itu semua pihak agar dapat mempertahankan perdamaian Aceh.
Sangat susah membangun suatu daerah dalam situasi yang tidak kondusif. Daerah
yang baru bangkit dari kehancuran akibat perang dalam masa yang lama
memang susah untuk dibangun sekaligus. Demi menjaga kesepaduan dan
perpaduan sosial maka hubungan sosial dalam masyarakat perlu terus dipupuk
dan dipelihara agar perdamaian tetap lestari.

Kesimpulan

Kunci kesepaduan sosial adalah kematangan rakayat. Era kesepaduan sosial adalah
era ketika berlakunya pemantapan interaski antara masyarakat, negera dan
pasaran telah disulam erat dengan positif, biarpun - naik turun suhu terjadai akibat
bengaruh perkembangan global. Terjadinya persaingan kontradiksi dari segi ruang
Joii cepentingan  antara masyarakat, negera dan pasaran dapat memberi kesan
seluruh masyarakat karena tersirat di dalamnya adalah hubungan etnik,
ke wilayah, perbedaan sosial, perbedaan bendera yang kritikal dan senantiasa
periu diseimbangkan. Jalinan hubungan sosial secara berterusan terbina dalam
kalangan anggota masyarakat merentasi etnik, agama, budaya dan bahasa melalui
interaski antara mereka. Keretakan hubungan etnik di Aceh terjadi akibat adanya
provokasi dari para pihak yang berkonflik. Bahkan setiap orang tidak dikenal yang
datang ke suatu tempat di Aceh dicurigai, sehingga interaksinya berlandaskan
kepada dendam, kebencian dan berprasangka buruk. Kebencian, berprasangka
negatif, dendam dan sebagainya adalah teras kepada sikap yang mempengaruhi
interaksi sosial. Perasaan benci dan berprasangka buruk terhadap etnik lain mulai
hilang di kalangan masyarakat ketika Aceh memasuki zaman damai. Rasa
nasionalisme dan patriotisme perlu ditanamkan dalam kehidupan masyarakat di
Aceh. Pada era damai interaksi politk di Aceh sudah lebih baik. Partaisipasi
masyarakat dalam berpolitik mulai gairah kembali. Perdamaiaan telah memberi ruang
keterbukaan dan kebebasan berpendapat di Aceh semakin baik. Rakyat mulai berani
berpendapat dan menggunakan ruang-ruang publik untuk menyalurkan ekspresinya.
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